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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, MOTIVASI KERJA,
KOMUNIKASI INTERNAL, DAN KERJASAMA TIM
TERHADAP PRODUKTIVITASKERJA
KARYAWAN PADA ODIE KONVEKSI
TAHUN 2018

Oleh
Nia Devita Heprima

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, motivasi
kerja, komunikasi internal, dan kerjasama tim terhadap produktivitas karyawan.
Populas pada penelitian ini yaitu seluruh karyawan bagian produksi Odie
Konveksi dengan jumlah sebanyak 34 orang karyawan dan sampel yang
digunakan yaitu sampel jenuh yang sebanyak 34 orang responden. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan kuisioner. Teknik analisis menggunakan
Regresi Linear dan Regres Multiple. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto
dan survey. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan lingkungan kerja, motivas kerja, komunikasi internal, dan kerjasama
tim terhadap produktivitas karyawan bagian produksi sebesar 76,2%.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Komunikas Internal,
Kerjasama Tim, dan Produktivitas Karyawan.



ABSTRACT

THE EFFECT OF WORK ENVIRONTMENT, JOB MOTIVATION,
INTERNAL COMMUNICATION, AND TEAMWORK ON THE
EMPLOYEESPRODUCTIVITY AT ODIE
KONVEKSI YEAR 2018

By
Nia Devita Heprima

This research aims to determine the effect of work environtment, job motivation,
interna  communication, and teamwork on the employees productivity. The
population in this research is al employees in production division of Odie
Konveks which are 34 employees and the sample used by he researcher is
saturated sample of 34 respondents. Data collection was conducted by using
quistionnaire. The analysis technique was done by using linear regression and
multiple regression. The research method used in this research is descriptive
verification method with ex post facto and survey approach. The results showed
that there is a significant effect of work environtment, job motivation internal
communication, and teamwork on employee productivity in production division at
Odie Konveksi is 76.2%.

Kata Kunci : Work Environtment, Job Mativation, Internal Communication,
Teamwork, and Employees Productivity
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan usaha konveksi di Indonesia saat ini sangat pesat. Dewasa ini
banyak sekali konveksi bermunculan dikarenakan bertambahnya minat
konsumen terhadap pakaian yang dapat dipesan sesuai dengan keinginan
konsumen. Prospek pengembangan usaha konveks ini sangat menjanjikan
karena pakaian merupakan kebutuhan primer (sandang) selain makanan
(pangan) dan perumahan (papan). Kebutuhan akan pakaian ini harus dipenuhi
untuk kelangsungan hidup. Pangsa pasar konveks pun sangat luas, tren dan
mode yang sangat dinamis dan mengikuti perkembangan zaman. Maka dari
itu usaha tersebut dapat direlisasikan dengan rencana peningkatan modal
usaha, jumlah kapasitas produksi dan peningkatan distribusi penjualan. Para
pelaku bisnis juga membutuhkan sumber daya yang berkualitas untuk bekerja
di perusahaan yang dijalankannya agar perusahaan dapat terus berkembang

dan juga untuk mencapai tujuan dari perusahaan tersebut.

Menurut Trianto (2010: 86) “Perusshaan adalah suatu lembaga yang
diorganisir dan dijalankan untuk menyediakan barang dan jasa agar dapat
melayani permintaan konsumen akan kebutuhan”. Pada era globalisasi, setiap

perusahaan memiliki persaingan yang cukup ketat dengan perusahaan



kompetitornya. Dengan adanya teknologi yang semakin canggih menuntut
setiap perusahaan harus dapat memiliki peralatan yang canggih. Perusahaan
yang memiliki teknologi canggih adalah perusahaan yang efektif dalam hal

memproduksi produknya.

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset paling berharga yang
dimiliki oleh suatu perusahaan. Unsur sumber daya manusia ini salah satu
faktor kunci yang harus dipertahankan suatu perusahaan sgjalan dengan
tuntutan yang senantiasa dihadapi perusahaan untuk menjawab setiap
tantangan yang ada. Hal ini sesuai dengan pendapat Gomes (2008: 140),
“Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang memiliki akal,
perasaan, keinginan, kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, dorongan daya”.
Bagi perusahaan upaya meningkatkan produktivitas kerja dan

mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas sangatlah penting.

Odie Konveksi merupakan salah satu bisnis yang berkonsentrasi pada produk
pakaian yang berada di Jalan Wolter Monginsidi Gang Hasan No. 24 B
Bandar Lampung. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan

di Odie Konveksi, didapatkan data karyawan sebagal berikut.

Tabel 1. Data Bidang Kerja Karyawan Odie Konveksi

No Bidang Kerja Karyawan Jumlah Karyawan

1 Pimpinan Perusahaan 1 Orang
2 Wakil Pimpinan 1 Orang
3 Bagian Administrasi 4 Orang
4 Bagian Keuangan 3 Orang
5 Bagian Produksi 34 Orang
6 Bagian Pemasaran 8 Orang

TOTAL KARYAWAN 51 Orang

Sumber: Odie Konveksi, 2018.



Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa Odie Konveks memilki 51
karyawan yang terbagi di beberapa bidang kerja, dimana yang paling banyak
adalah karyawan bidang produksi. Kinerja karyawan pada Odie Konveksi
yang maksimal sangatlah diharapkan oleh perusahaan. Semakin banyak
karyawan yang mempunyai kinerja maksimal, maka produktivitas karyawan
secara keseluruhan akan meningkat sehingga perusshaan akan dapat
mencapal vis dan misi yang diinginkan dan dapat mengetahui dampak positif

dan negatif dalam suatu kebijakan yang diambil.

Perusahaan perlu memperhatikan lebih jauh mengenai masalah-masalah yang
berhubungan dengan karyawan, karena karyawan menjadi faktor utama
penggerak roda perusahaan yang tidak lepas dari berbagal permasalahan yang
dapat mempengaruhi baik lingkungan eksternal maupun internal perusahaan
yang semakin kompleks. Sesuai dengan pernyataan Handoko (2012: 54) yang
menyatakan bahwa “Perusahaan dalam memperoleh sumber daya yang
berkualitas khususnya karyawan sebaga man power dan sebaga aset
perusahaan yang berpengaruh terhadap maju atau mundurnya perusahaan atau
manusia adal ah faktor kunci penentu sukses dan kegagalan pencapaian tujuan

perusahaan atau organisasi.

Peningkatan produktifitas kerja karyawan pada sebuah perusahaan merupakan
suatu strategi yang dapat diterapkan perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Menurut Hasibuan (2010: 157) bahwa, “Produktivitas adalah
perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan)”. Jika

produktivitas naik hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan efisiens



(waktu, bahan dan tenaga) dan sistem Kkerja, teknik produksi, serta

peningkatan keterampilan kerja karyawan dari tenaga kerjanya.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di Odie Konveksi,
Produktivitas kerja karyawan pada Odie Konveks dapat diukur dengan
tingkat kehadiran karyawan selama 3 bulan terakhir yaitu bulan Juni, Juli dan
Agustus. Hasil rekap absensi 3 bulan terakhir yaitu bulan Juni, Juli dan
Agustus (hal. 6) dengan tingkat produktivitas kerja diperolah hasil

perhitungan sebagai berikut:

(30 hari x 24 jam)—(8 jam)
30 hari x 24 jam

> Produktivitas bulan Juni 2018 =
720 — (8 jam)
720 jam
0,9888 x 100%
G8.88%

(31 harix 24 jam)—(16 jam)
31 hari x 24 jam

> Produktivitas bulan Juli 2018 =
744 — (16 jam)
744 jam
0,9784 x 100%
97,84%

(30 hari x 24 jam)—(32 jam)
30 hari x 24 jam

> Produktivitas bulan Agustus 2018 =
720 — (32 jam)
720 jam
0,9556 x 100%
95,56%



Tingkat Produktivitas Bulan Berjalan 98,88 — 97,84 — 95,56
Tingkat Produktivitas Bulan Sebelumnya 98,88
—94,52
= x 100%
98,88
= -0,9559%

Nilai produktivitas mencapai nilai tertinggi pada Juni 2018 dan nilai terendah
pada bulan Agustus 2018. Pada bulan Juni 2018 memiliki nilai produktivitas
sebesar 98,88%, sedangkan bulan Juli 2018 memiliki nilai produktivitas
sebesar 97,84%, dan bulan Agustus 2018 memiliki nilai produktivitas
sebesar 95,56%. Pada tingkat produktivitas bulan berjalan dan tingkat
produktivitas di bulan sebelumnya mencapai nilai -0,9559%. Sehingga dapat
dissmpulkan bahwa dari bulan Juni 2018 hingga bulan Agustus 2018 nilai

produktivitas kerja karyawan pada Odie Konveksi menurun.

Menurut Tiffin dan Cormick (dalam Siagian, 2009: 93) ada dua faktor yang
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja yaitu faktor dari dalam individu
(interna) dan faktor dari luar individual (eksternal). Faktor dari dalam
individu yaitu umur, temperamen, keadaan fisik, dan tingkat kelelahan serta
motivasi, disiplin kerja. Sedangkan faktor dari luar individu yaitu kondis
fisik, suasana penerangan, waktu istirahat, lama bekerja, upah dan insentif,
bentuk organisasi, dan lingkungan sosial serta kel uarga.

Sebuah perusahaan dalam menjalankan usahanya tidak terlepas dari adanya
masalah produktivitas kerja, salah satunya adalah faktor lingkungan eksternal .
Jika dalam lingkungan sekitar tempat kerja memberikan kesan yang tidak
nyaman, karyawan merasa malas untuk bekerja. Menurut Nitisemito (20009:
67) lingkungan eksterna kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar

para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas



yang dibebankan. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di
Odie Konveksi, lingkungan eksternal karyawan pada Odie Konveks dapat

dilihat pada data berikut.

Tabel 2. Data Kondis Lingkungan Eksternal Pada Odie Konveksi

No Indikator Kondisi
1 Keamanan Baik

2 Penerangan / cahaya Baik

3 K elembaban Baik

4 Temperatur / suhu udara Baik

5 Kebisingan Baik

6 Ruang gerak yang diperlukan Kurang Baik
7 Tataruang kerja Kurang Baik
8 Dekorasi ruang kerja Kurang Baik
9 Bau tidak sedap Baik

10 Hubungan karyawan Kurang Baik

Sumber: Odie Konveks tahun 2018

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat dari hasil wawancara terhadap karyawan
mengenai beberapa indikator lingkungan eksternal yang menunjukkan kurang
baiknya lingkungan eksternal pada Odie Konveksi. Dikarenakan lingkungan
eksternal yang kurang baik sehingga menurunkan minat kerja bagi para

karyawan.

Selain lingkungan kerja, perusahaan juga harus memperhatikan cara menjaga
dan mengelola motivasi karyawan dalam bekerja agar selalu tinggi dan fokus
pada tujuan perusshaan. Menurut Sunyoto (2015: 16) bahwa tujuan
diberikannya motivas kerja kepada karyawan adalah untuk meningkatkan
mora dan kepuasan kerja. Menjaga motivas kerja sangat penting karena
motivasi adalah motor penggerak bagi setiap individu yang mendasari mereka

untuk bertindak dan melakukans sesuatu.



Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di Odie Konveks,
motivasi kerja karyawan pada Odie Konveks dapat dilihat pada tingkat

absens karyawan Odie Konveksi tahun 2018 berikut.

Tabel 3. Daftar Tingkat Absensi Karyawan Odie Konveksi

Jumlah . Jumlah Karyawan yan
Bulan Karyawan | 2Umiah Hari Tidek Hadit
(Orang) Kerja IZin | Sakit | Alfa
Juni 34 30 i
i 34 31 1 3 2
Agustus 34 30 4 2 2

Sumber: Odie Konveksi, 2018

Bedasarkan Tabel 3 di atas, menujukkan tingkat ketidakhadiran pada Odie
Konveksi masih tinggi. Dengan tingkat ketidakhadiran yang masih tinggi ini
juga menujukkan kurangnya motivasi karyawan dalam bekerja. Seseorang
tidak akan melakukan pekerjaan secara optimal apabila tidak memiliki

motivasi yang tinggi dalam dirinya sendiri untuk pekerjaan tersebut.

Selain masalah motivas kerja, turunnya produktivitas kerja karyawan juga
disebabkan kurangnya komunikasi internal. Seperti yang disampaikan Sukoco
(2009: 54) bahwa komunikasi internal berkenaan dengan hubungan antara
suatu perusahaan atau organisasi dengan karyawan. Hal utama dalam
komunikasi internal adalah para karyawan yang ada di semua tingkatan,

termasuk pihak mangemen dan di semualokasi.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, peneliti melakukan
wawancara terhadap 15 orang karyawan di Odie Konveksi tentang

komunikas internal berikut ini.



Tabel 4. Hasl Wawancara Terhadap 15 Orang Karyawan Odie
Konveks Tentang Komunikas Internal

Tanggapan Jumlah
No Pertanyaan va | RO | Tigak | Karyawan
Ragu
Apakah atasan
1 'member.i kan.informqsi dan 4 3 3 15
instruksi kerjayang jelas
kepada karyawan
Apakah mudah dalam
2 | menyampaikan informasi 2 4 9 15
antar bidang kerja
Jumlah 6 7 17 30
Presentase 20% | 23,33% | 56,67% 100%

Sumber : Hasil Wawancara Pendliti 2018

Berdasarkan data yang disgiikan pada Tabel 4 dapat dikatakan bahwa
sebanyak 20% karyawan menyatakan komunikasi internal baik, sebanyak

23,33% menyatakan ragu-ragu, dan sebanyak 56,67% menyatakan rendah.

Masih rendahnya komunikas internal yang terjadi antar karyawan di Odie
Konveksi terjadi karena hanya berbicara seperlunya dengan karyawan bidang
lainnya. Selain itu karyawan juga memiliki hambatan karena ruangan setiap
bidang terpisah dan berjauhan jarak antar bidang lainnya. Masalah tersebut

mengakibatkan karyawan merasatidak nyaman untuk bekerja.

Disamping komunikas internal, kerjasama tim juga sangat berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan. Menurut Jawad (2008), bahwa
kerjasama tim (teamwork) yang terdiri atas dua kata team dan work, sehingga
kerjasama tim adalah sekumpulan orang yang berakal yang terdiri dari 2
hingga 20 orang dan memenuhi syarat terpenuhinya kesepahaman sehingga

terbentuk sinergi antara berbagai aktivitas yang dilakukan anggotanya.



Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, peneliti melakukan
wawancara terhadap 15 orang karyawan di Odie Konveks tentang kerjasaa
tim berikut ini.

Tabel 5. Hasll Wawancara Terhadap 15 Orang Karyawan di Odie
Konveks Tentang Kerjasama Tim

Tanggapan Jumlah
Ya | Ragu-Ragu | Tidak | Karyawan

No Pertanyaan

Apakah kerjasamatim

1 | antar bidang sudah 3 5 7 15
kompak ?
Apakah kerjasamatim

5 sudah mempunyai 5 4 9 15

komitmen untuk mencapai
tujuan bersama?

Jumlah 5 9 16 30

Presentase 16,67% 30% 53,33% 100%

Sumber ; Hasil Wawancara Pendliti 2018

Berdasarkan data yang disgjikan pada Tabel 5 dapat dikatakan bahwa
sebanyak 16,67% karyawan menyatakan kerjasama tim baik, sebanyak 30%

menyatakan ragu-ragu, dan sebanyak 53,33% menyatakan rendah.

Masalah-masalah yang terjadi di lapangan mengakibatkan seringnya terjadi
keterlambatan dalam melaksanakan pekerjaan akibatnya target penyelesaian
tugas sulit untuk terealisasi, keterlambatan jadwal karena jadwal kerja yang
tidak teratur, tidak menganggap bahwa pekerjaan tersebut bukan untuk

kapasitas kewenangannya atau bukan pekerjaan di bidangnya.

Produktivitas kerja bagi perusahaan adalah hal yang sangat penting. Tanpa
adanya produktivitas kerja yang baik tidak mungkin perusahaan dapat

menghasilkan produk yang kompetitif. Peningkatan produktivitas kerja
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mempunyai implikas yang positif bagi perusahaan itu sendiri, artinya
perusahaan dapat menghasilkan kuantitas dan kualitas produk yang optimal

dengan harga bersaing.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang lingkungan kerja, motivas kerja, komunikas internal, dan kerjasama
tim yang dilakukan di Odie Konveks sebagai salah satu bentuk
meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Maka di dalam penyusunan
Skripsi penulis mengambil judul : “Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi
Kerja, Komunikasi Internal, dan Kerjasama Tim Terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan Pada Odie Koveksi Tahun 2018,

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikass masalah sebagal

berikut :

1. Semakin banyak usaha sgjenis yang tumbuh sehingga semakin ketatnya
persaingan.

2. Semakin banyaknya usaha sgenis yang berkembang dengan menawarkan
kualitas produk yang lebih.

3. Produktivitas kerja karyawan Odie Konvekss daam proses
pencapaiannya masih belum optimal.

4. Kurang adanya perhatian terhadap sumber daya manusia, hanya terfokus

padateknologi sga.
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11.

12.

13.

14.
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Rendahnya tingkat pengembangan segala potenss yang dimiliki
karyawan, maka secara otomatis karyawan tidak dapat fokus dan
berkonsentrasi secara penuh terhadap pekerjannya.

Rendahnya tingkat kinerja karena semakin banyak aspek pekerjaan yang
tidak sesuali dengan keinginan dan seistem nilai yang dianut karyawan.
Target penjualan tidak tercapai di karenakan kinerja karyawan yang
kurang maksimal.

Lingkungan kerja yang tercipta di Odie Konveksi masih belum baik
sehingga menyebabkan turunnya semangat karyawan untuk mencapai
target kerja yang ditentukan perusahaan.

Motivas kerja karyawan Odie Konveks tergolong rendah sehingga
dalam penyel esaian pekerjaan tidak memuaskan.

Pengawasan yang dilakukan pimpinan masih belum optimal sehingga
masi h terdapat karyawan yang kurang bersemangat dalam bekerja.
Kurangnya komunikasi internal yang terjalin antar bidang kerja maupun
antar karyawan di Odie Konveksi.

Belum optimalnya pengawasan pimpinan sehingga kurangnya
komunikas internal antar bidang maupun antar karyawan Odie
Konveksi.

Kerjasama tim yang masih tergolong rendah dalam penyelesaian target
kerja

Pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap bidang kerja belum
optimal sehingga kerjasama tim yang terjalin belum terlaksana secara

maksimal.



12

C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikass masalah yang telah
dipaparkan, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada kajian Pengaruh
Lingkungan Kerja (X1), Motivas Kerja (X2), Komunikas Internal (X3), dan
Kerjasama Tim (X,) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada Odie

Konveks Tahun 2018.

D. Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian di atas yang telah dikemukakan, maka penulis

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan pada Odie Konveksi?

2. Apakah ada pengaruh motivas kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan pada Odie Konveksi?

3. Apakah ada pengaruh komunikas internal terhadap produktivitas kerja
karyawan pada Odie Konveksi?

4. Apakah ada pengaruh kerjasama tim karyawan terhadap produktivitas
kerja karyawan pada Odie Konveksi?

5. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja, komunikasi
internal, dan kerjasama tim terhadap produktivitas kerja karyawan pada

Odie Konveksi?
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E. Tujuan Penditian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui:

1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada
Odie Konveksi.

2. Pengaruh motivas kerjaterhadap produktivitas kerja karyawan pada Odie
Konveksi.

3. Pengaruh komunikasi internal terhadap produktivitas kerja karyawan pada
Odie Konveksi.

4. Pengaruh kerjasama tim karyawan terhadap produktivitas kerja karyawan
pada Odie Konveksi.

5. Pengaruh lingkungan kerja, motivas kerja, komunikasi internal, dan

kerjasama tim terhadapproduktivitas kerja karyawan pada Odie Konveksi.

F. Manfaat Pendlitian

Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut, maka penelitian ini diharapkan

akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan memberi kontribusi
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan secara umum, khususnya
mangemen sumber daya manusia, yang berkaitan dengan lingkungan
kerja, motivas kerja, komunikasi internal, dan kerjasama tim serta

produktivitas kerja.
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Manfaat Praktis

Manfaat praktis ditunjukkan bagi perusahaan terkait yaitu Odie Konveksi
agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi Odie Konveks
mengenai pengaruh lingkungan kerja, motivas kerja, komunikasi internal,

dan kerjasamatim terhadap produktivitas kerja karyawan.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Ruang Lingkup Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Lingkungan Kerja (X1), Motivas Kerja
(X2), Komunikas Internal (X3), dan Kerjasama Tim (X,) terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan (Y).

Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Subjek dalam pendlitian ini adalah karyawan Odie Konveks bagian
produksi.

Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah Odie Konveks yang beralamat di Jalan
Wolter Monginsidi Gg. Hasan No. 24 B Bandar Lampung.

Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2018.

Ruang Lingkup IImu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup mangemen sumber daya

manusia.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia dalam setiap organisasi atau perusahaan merupakan
sumber daya yang sangat penting, disamping berbagai sumber daya
sumber daya lainnya. Hal itu diakibatkan karena manusia menjadi pelaku
utama yang akan menggerakkan sumber daya yang lainnya. Menurut
Sinambela (2016: 3) bahwa berbagai sumber daya yang melimpah ruah
jika tidak diikuti dengan kompetenst SDM akan menjadi percuma karena
tidak dapat dikelola dan dimanfaatkan dengan baik. Oleh sebab itu dalam
mengelola berbagai sumber daya tersebut, SDM yang tersedia haruslah

berkualitas agar tercapainya tujuan organisasi atau perusahaan.

Mangemen sumber daya manusia adalah merupakan salah satu bidang
dari mangemen umum Yyang meliputi Segi-segi  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendaian (Rivai, 2009: 1).
Sedangkan menurut Sinambela (2016: 7) mangemen sumber daya
manusia merupakan pendayagunaan, pengembangan, peniliaian,
pemberian balasan jasa, dan mengelola individu anggota organisasi atau

kelompok pekerja.
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Berdasarkan definis diatas dapat disumpulkan mangemen sumber daya
manusia digunakan untuk mencapal tujuan-tujuan organisasi atau
perusahaan untuk mengatur beberapa karyawan dalam melaksanakan

berbagai pekerjaan yang akan dilaksanakan.

2. Lingkungan Kerja

A. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja daam suatu perusahaan sangat penting untuk
perhatikan oleh pihak mangemen perusahaan. Meskipun lingkungan
kerja tidak melaksanakan proses produksi, namun lingkungan kerja
mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan yang
melaksanakan proses produks tersebut. Lingkungan kerja yang
nyaman bagi karyawannya akan meningkatkan produktivitas kerja
karyawan tersebut. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak nyaman

bagi karyawan dapat menurunkan produktivitas kerjanya.

Menurut Nitisemito (2010: 183) bahwa lingkungan kerja adalah
sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas yang diembannya. Menurut Angelo
Kinicki ~ (2008: 38) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai
serangkaian faktor yang mempengaruhi kinerja dari fungsi-fungsi atau
aktivitas-aktivitas manajemen sumber daya manusia yang terdiri dari

faktor-faktor internal yang bersumber dari dalam organisasi.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerjadalam bentuk
langsung maupun tidak langsung, fisik dan non fisk yang dapat

mempengaruhi kinerja maupun tingkat produktivitas kerja karyawan.

. Jenis-JenisLingkungan Kerja

Kondis lingkungan kerja yang balk akan membuat karyawan
melaksanakan pekerjaannya dengan baik sehingga dicapal suatu hasil
pekerjaan yang optimal. Pengaruh lingkungan kerja karyawan harus
disesuaikan melalui  sifat dan tingkah laku dan fisik dengan sumber
daya manusia yang ada dan digunakan sebagai dasar memikirkan
lingkungan kerja yang sesuai.
Menurut Sedarmayanti (2009: 21) menyatakan bahwa secara garis
besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu:
1. Lingkungan kerjafisik
Lingkungan kerjafisik adalah semua keadaan yang berbentuk fisik
yang terdapat disekitar tempat kerja yang mempengaruhi
karyawan baik secaralangsung maupun tidak langsung.
2. Lingkungan kerjanon fisik
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan

maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan
bawahan.

Pihak mangemen perusahaan hendaknya dapat membangunn suasana
kerja yang dapat membangkitkan rasa kekeluargaan, inisiatif, dan
kreativitas untuk mencapai tujuan bersama. Dengan begitu akan

menciptakan antusiasme karyawan dalam bekerja.
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C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik apabila
diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan kerja yang sesuai
sehingga pekerjaan akan terselesailkan dengan optimal. Suatu kondis
lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila karyawan dapat
melaksanakan kegiatannya secara maksimal, sehat, aman, dan

nyaman.

Menurut Sedarmayanti (2009: 27) bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi terbentuknya lingkungan kerja adalah sebagal berikut:
1. Penerangan atau cahaya
Cahaya atau penerangan sangat bermanfaat bagi karyawan agar
mendapatkan keselamatan kerja dan kelancaran bekerja.
2. Suhuudara
Udara disekitar tempat kerja harus memberikan rasa sgjuk dan
segar sehingga dapat membantu pemulihan tubuh akibat |elah
setelah bekerja dalam waktu yang lama.
3. Suarabising
Pekerjaan sangat membutuhkan konsentrasi yang tinggi, maka
suara bising hendaknya dihindarkan agar produktivitas kerja baik.
4. Keamanan kerja
Agar tetap aman perlu satuan petugas keamanan (satpam).
5. Hubungan karyawan
Hubungan antar karyawan yang baik akan membawa dampak
positif bagi karyawan dalam menyelesaikan perkerjaannya.

Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam
jangka waktu yang lama. Keadaan lingkungan yang kurang baik dapat
menuntut waktu dan tenaga yang lebih banyak dan tidak mendukung
rancangan sistem kerja yang efisien. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi terbentuknya suatu keadaan atau kondisi lingkungan

kerja
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D. Indikator Lingkungan kerja

Karyawan akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik,
sehingga dicapal suatu hasil yang optimal apabila diantaranya ditunjang
oleh suatu kondisi lingkungan yang sesuai. Suatu kondisi lingkungan
dikatakan balk atau sesual apabila karyawan dapat melaksanakan
kegiatannya secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Banyak
indikator- indokator yang mempengaruhi terbentuknya suatu

lingkungan kerja.

Menurut Sedarmayanti (2012: 46) menyatakan bahwa lingkungan kerja
diukur melalui indikator-indikator sebagai berikut:
1. Lingkungan Fisik
a Penerangan
Suhu udara
Suarabising
Penggunaan warna
Ruang gerak yang diperlukan
. Keamanan kerja
2. Lingkungan kerjanon fisik
a.  Hubungan karyawan dengan atasan
b. Hubungan karyawan dengan sesama rekan kerja
c. Hubungan karyawan dengan bawahan

-0 o0 o

Motivas Kerja

Motivasi merupakan ha yang sangat penting dan harus dimiliki setiap
individu, karena dengan adanya motivasi akan mampu mendorong

seseorang untuk lebih giat dalam melakukan perkerjaannya.

Pada dasarnya sebuah organisasi ataupun perusahaan bukan hanya

mengharapkan karyawannya yang mampu, cakap, dan terampil, tetapi
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yang terpenting karyawan mau bekerja dengan giat dan berkeinginan
untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Oleh karena itu motivasi kerja
sangat penting dan dibutuhkan untuk mencapai produktivitas kerja yang
tinggi, sehingga tujuan dari perusahaan dapat tercapai. Karyawan dapat
bekerja dengan produktivitas yang tinggi karena motivasi kerja yang tinggi
pula. Suwatno (2011: 171) menyatakan bahwa motivasi berasal dari kata
lain moreve berarti dorongan, daya penggerak atau kekuatan yang

menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan.

Menurut Samsudin (2010: 281) menyatakan bahwa motivasi adalah proses
mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang maupun
kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah
ditetapkan. Sedangkan menurut Liang Gie dalam Samsudin menyatakan
bahwa motivas adalah pekerjaan yang dilakukan oleh manger dalam
memberikan inspirasi, semangat dan dorongan kepada orang lain, dalam
hal ini karyawannya untuk mengambil tindakan-tindakan tertentu.

Motivasi adalah dorongan dari dalam yang menyebabkan seseorang
menyelesaikan tujuan atau tugasnya. (Osei, 2011: 38). Menurut Siagian,
(2009: 102), menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan bagi
seseorang untuk memberikan kontribusi organisas  untuk mencapai

tujuannya.

Berdasarkan pengertian diatas motivas merupakan kegiatan yang
mendorong, mengakibatkan, dan menyalurkan perilaku manusia yang
dapat meningkatkan suatu pekerjaan yang dilakukan untuk mencapai

tujuan tertentu.
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Menurut Maslow yang dikutip oleh (Hasibuan 2008: 154) indikator-

indikator yang mempengaruhi motivas kerjayaitu:

a. Kebutuhan fisiologi, termasuk lapar, haus, tempat berteduh, seks, dan
kebutuhan badaniah lainnya.

b. Kebutuhan akan rasa aman, termasuk keamanan, dan perlindungan
terhadap gangguan fisik serta emosional.

c. Kebutuhan sosia dan &filiasi, termasuk kasih sayang, penerimaan oleh
masyarakat, keanggotaan kelompok, dan kesetiakawanan.

d. Kebutuhan penghargaan, termasuk harga diri, kemandirian,
keberhasilan, status pengakuan, dan perhatian.

e. Kebutuhan aktualisasi diri, termasuk kemampuan berkembang,
kemampuan mencapai sesuatu, kemampuan mencukupi diri sendiri.

Tindakan memotivasi dapat berhasi| jika tujuannya jelas dan disadari oleh
yang dimotivas serta sesual dengan kebutuhan orang dimotivasi. Maka,
setigp orang yang akan memberikan motivas harus mengena dan
memahami benar-benar latar belakang kehidupan, kebutuhan, kepribadian,

orang yang akan dimotivasi.

Komunikas Internal

Komunikasi internal  merupakan komunikas yang terjadi dalam
lingkungan organisasi atau perusahaan. Komunikasi ini terjadi antara
karyawan dengan karyawan maupun karyawan dengan atasan. Kualitas
komunikasi ditentukan dari frekuens dan intensitasnya guna

meningkatkan kinerja karyawan dalam organisas atau perusahaan.

Menurut Akhmad Subkhi M.M dan Mohammad Jauhar, (2012: 274)
komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia yang saling berhubungan

satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari dirumah tangga, di tempat
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pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau di mana sgja manusia berada.
Sama hal nya menurut Y ulius Eka Agung Saputra (2014: 173) komunikasi
internal merupkan pertukaran gagasan di antara para administrator dan
karyawan dalam suatu organisas atau perusahaan, dalam struktur lengkap
yang khas disertai pertukaran gagasan secara horizontal dan vertikal,

sehingga pekerjaan dapat berjalan dengan baik.

Menurut Yulius Eka Agung Saputra (2014: 174) terdapat beberapa proses
dalam komunikasi internal di dalam suatu perusahaan sebagai berikut:
1. Downward Communication

Yaitu komunikasi yang berlangsung ketika orang-orang yang berada

pada tataran manajemen mengirimkan pesan kepada bawahannya guna

mendaptakan timbal balik. Fungs arus komunikasi dari atas ke bawah
ini adal ah:

a. Pemberian atau penyimpanan instruksi kerja kepada karyawan.

b. Penjelasan dari pimpinan tentang mengapa suatu tugas itu perlu.

c. Penyampaian informasi mengenai peraturan-peraturan yang

berlaku di dalam suatu perusahaan.

d. Pemberian motivasi kepada pegawai untuk bekerja lebih baik dari

sebelumnya.
2. Upward Communication

Yaitu komunikas yang terjadi ketika bawahan mengirim pesan kepada

atasannya. Fungsi arus komunikasi dari bawah ke atas antaralain:

a. Penyampaian informas tentang pekerjaan ataupun tugas yang

sudah dilaksanakan oleh bawahan.

b. Penyampaian informas tentang persoalan-persoalan pekerjaan
maupun tugas yang tidak dapat diselesaikan oleh bawahan.
Penyampaian saran-saran perbaikan dari bawahan atas pekerjaan.

d. Penyampaian keluhan dan bawahan tentang dirinya sendiri maupun

pekerjaan yang telah dilakukannya.
3. Horizontal Communication

Yaitu komunikasi yang berlangsung di antara para karyawan ataupun

bagian yang memiliki kedudukan yang setara. Fungsi arus komunikasi

horisintal dalam suatu perusahaan, yaitu:

a. Memperbaiki koordinas tugas sesama karyawan.

b. Upaya pemecahan masalah sesama karyawan.

c. Saling berbagi informas sesama karyawan.

o
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d. Upaya pemecahan konflik sesama karyawan.
e. Membinahubungan melalui kegiatan bersama.

Komunikas internal digunakan untuk penyampaian pesan dari seseorang
kepada orang lain yang terjadi di dalam organisasi atau perusahaan guna
mendapatkan informasi. Setiap karyawan perusahaan hendaknya dapat
membangunn suasana kerja yang dapat menambah kegaitan bersama agar
interaksi berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam
melakukan aktivitas komunikasi internal terdapat beberapa indikator yang
menyebabkan komunikasi internal penting untuk dilakukan dalam sebuah

perusahaan.

Menurut Neni Yulianita (2008: 92) menyatakan indikator-indikator dalam
komunikasi internal dalam sebuah perusahaan antaralain:
Menginformasikan mengenai perusahaan

Kesalah pahaman dalam komunikasi

Hambatan-hambatan dalam berkomunikasi

Memberikan saran kepada pimpinan

Menyel esalkan masalah pekerjaan

Hubungan kerja dengan atasan

Menginformasikan ketidak puasan dalam bekerja

Instruksi pimpinan mengenal pekerjaan

Menginformasikan kesalahan dalam pekerjaan

10 Menginformasikan visi, misi dan tujuan perusahaan pada pegawai

© oo N~ WDNPRE

Kerjasama Tim

Kerjasama tim merupakan serangkaian nilai, sikap dan perilaku dalam
sebuah tim. Untuk mencapai kerjasama tim yang baik perlu ditumbuhkan

sikap-sikap yang positif di antara anggota tim antara lain kebiasaan untuk
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sding mendengarkan sehingga tercipta komunikasi yang baik,
memberikan dukungan kepada anggota tim yang membutuhkan, dan
apresias terhadap kontribusi dan pencapaian yang diperoleh dari setiap

anggota tim dalam mel aksanakan pekerjaan.

Menurut Leonard dalam Sri Sarjana (2014: 84) kerjasam tim merupakan
orang-orang yang bekerja sama memecahkan masalah dan mecapai tujuan
dalam suatu kelompok. Menurut Stephen P. Robbins dan Timothy Judge
(2008: 466) mengungkapkan tim kerja merupakan tim yang usaha-usaha
individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada jumlah masukan

individu.

Berdasarkan definis di atas maka, dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim
digunakan dalam sekelompok orang-orang untuk bekerja secara bersama-
sama dalam memiliki keahlian yang berbeda-beda yang dikoordinasikan

untuk mencapai suatu tujuan organisasi atau instans.

A. Dimens KerjasamaTim

1. Kerjasama

Kerjasama merupakan bentuk kerja kelompok dengan
keterampilan yang saling melengkapi serta berkomitmen untuk
mencapal tujuan bersama secara efektif dan efisien. Sebuah tim
sangat membutuhkan  kemauan  untuk  bersama-sama

menyel esaikan pekerjaan.
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Menurut Michel A. West dalam Sri Sarjana (2014: 23) megatakan
telah banyak peneliti membuktikan bahwa kerja sama secara
berkelompok mengarah pada efisiensi dan efektivitas yang lebih
baik dalam bekerja. Hal ini sangat berbeda dengan kerja yang

dilaksanakan oleh perseorangan.

Michel A. West ddam Sri Sarjana (2014: 23) menetapkan
indikator-indikator kerja sama sebagai alat ukurnya sebagai
berukut:

1. Bertanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan
pekerjaan, yaitu dengan pemberian tanggung jawab dapat
tercipta kerja sama yang baik.

2. Saling berkontribusi dengan baik tenaga maupun pikiran akan
terciptanyakerja sama.

3. Pengerahan kemampuan secara maksimal untuk mengerahkan
kemampuan masing-masing anggota tim secara maksimal,
kerja sama akan lebih kuat dan berkualitas.

Kerjasama yang baik dalam menyelesaikan suatu pekerjaan akan

menciptakan hasil yang maksimal dalam suatu tim tersebut. Maka

kinerja kerjasama yang dicapai dalam sebuah tim lebih baik
daripada kinerja per individu dalam menyelasaiak suatu

pekerjaan.

Kepercayaan

Bentuk kerjasama dalam tim yang baik harus dilandaskan dengan
kepercayaan. Kepercayaan daam tim akan memperkuat
kerjasama untuk mencapal sebuah tujuan atau menyelesaiakan

pekerjaan. Maxwell daam Sri Sujana (2014: 24) menyatakan
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bahwa “kepercayaan (trust) merupakan keyakinan bahwa

seseorang sungguh-sungguh dengan apan yang dilakukannya”.

Maxwell dalam Sri Sarjana (2014: 25) mengindikasikan

indikator-indikator kepercayaan, yaitu:

1. Kgujuran, yaitu dengan adanya kejujurang anggota tim akan
menciptakan rasa saling percaya satu samalain.

2. Pemberian tugas, yaitu dengan pemberian tugas pada anggota
tim berarti telah memberikan kepercayaan bahwa anggota tim
mampu melaksanakan tugas yang telah diberikan.

3. Integritas, yaitu setiap anggota dianggap memiliki integritas
atau bersikap sebenarnya dalam bekerja.

Kepercayaan lahir dari sikap yang dimunculkan seseorang ketika
berinteraksi dengan orang lain contohnya pemimpin atau antar

karyawan sehingga pekerjaan dapat tersel esaikan dengan baik.

Kekompakan

Kekompakan merupakan bekerja sama secara teratur dan rapi,
bersatu padu dalam menghadapi suatu pekerjaan yang biasanya di
tandai dengan kuatnya hubungan antar tim yang ingin dicapai dan

komitmen yang tinggi sebagai bagian dalam tim.

Menurut Dewi daam Sri Sarjana (2014: 26) menyatakan bahwa
kekompakan dilakukan secara bersama dalam bekerja secara
teratur dan rapi, bersatu padu dalam menghadapi suatu pekerjaan

yang biasanya ditandai adanya saling ketergantungan.
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Dalam hubungan kekompakanterhadap kerja sama tim, menurut
Dewi dalam Sri Sarjana (2014: 27) menyatakan bahwa indikator-
indikator kerja samatim sebagai berikut:

1
2.

Saling ketergantungan tugas akan menciptakan kekompakan.
Saling ketergantungan hasil, anggota tim merasa hasil yang
dicapai bukanlah hasil secara individu, tetapi hasil
kekompakan bersama dalam bekerja menjalankan tugas.
Komitmen yang tinggi dapat dilihat dari anggota tim yang
memiliki komitmen yang tinggi pada tujuan yang akan dicapai
tim.

Membentuk kerjasama tim yang mampu mendukung dalam

pekerjaan diperlukannya kekompakan antar anggota tim, sehingga

pekerjaan dapat terselesaikan dengan maksimal dan mencapal

tujuan pekerjaan tersebut.

Daam menjalankan tugas dalam perusahaan dibutuhkan kerjasama tim

dengan beberapa tahapan. Dalam ha ini pemimpin mempunya tugas

dalam mengkolaborasikan karyawan agar dapat melewati tahapan-tahapan

tersebut. Untuk mencapa hasil kerja yang maksimal dalam perusahaan

setigp karyawan harus mampu bekerjasama dalam mengungkapkan

harapan yang positif, saling memberikan dorongan dan membangun

semangat dalam menyel esaikan pekerjaan.

Menurut Dewi Sandra (2008: 91) indikator-indikator untuk mengukur
variabel kerjasamatim antaralain:

bk wdNPE

Mau bekerjasama (cooper ative)
Mengungkapkan harapan yang positif
Menghargai masukan

Memberikan dorongan

Membangun semangat tim/kelompok
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6. ProduktivitasKerja

Setigp peusahaan selalu berusaha agar karyawan bisa berprestasi dalam
bentuk memberikan produktivitas kerja yang maksimal. Produktivitas
kerja karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah penting sebaga alat
pengukur keberhasilan dalam menjaankan wusaha. Produktivitas
merupakan suatu perbandingan antara output dengan input perusahaan,
industri dan ekonomi. Produktivitas kerja menurut Hasibuan (2007: 94)
adalah perbandingan antara output dengan input, di mana output-nya harus

mempunyai nilai tambah dan teknik pengerjaan yang baik.

Bagi organisasi dan juga perusahaan, nilai produktivitas merupakan salah
satu unsur yang penting dalam pelaksanaan tugas sehari-hari yang harus
diperhatikan oleh pimpinan. Hal ini sependapat dengan Nafiah Al-amin
(2014: 14) bahwa karyawan akan bersedia untuk bekerja dengan penuh
semangat apabila ia merasa bahwakebutuhan fisik maupun non fisiknya
terpenuni melalui keterlibatannya dalam proses pekerjaan pada suatu

organisasi ataupun perusahaan.

Kondis utama karyawan yang semakin penting dan menentukan tingkat
produktivitas karyawan vyaitu pendidikan dan pelatihan, motivas,
keterampilan, tingkat penghasilan, lingkungan dan iklim kerja, serta
penguasaan peraatan. Dengan harapan agar karyawan semakin gairah dan
mempunyai semangat dalam bekerja dan akhirnya dapat meningkatkan
mutu pekerjaan, produksi dan produktivitas kerja. Produktivitas yang

rendah akan menimbulkan in-efisiensi dalam penggunaan tenaga kerja atau
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karyawan yang sekaligus merupakan pemborosan bagi perusahaa. Oleh
sebab itu peranan karyawan dan pimpinan sangat menentukan

produktivitas suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Menurut Simamora (2008: 612) faktor-faktor yang digunakan dalam
pengukuran produktivitas kerja meliputi kualitas, kuantitas dan ketepatan
waktu sebagai berikut:

1. Kuantitas kerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh tenaga kerja
dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar yang ditetapkan
oleh perusahaan

2. Kualitas kerja merupakan suatu standar yang berkaitan dari mutu suatu
produk yang dihasilkan oleh tenaga kerja dalam menyelesaikan
pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar yang ditetapkan
oleh perusahaan.

3. Ketepatan waktu merupakan suatu aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil
output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
Ketepatan waktu diukur dan persepsi tenaga kerja terhadap suatu

4. aktivitas yang disediakan di awal waktu sampai menjadi output.

Pengukuran produktivitas kerja ini mempunyai peran yang cukup penting
untuk mengetahui produktivitas kerja dari para karyawan sehingga dapat
diketahui sgjauh mana produktivitas yang dapat dicapai oleh karyawan.
Selain itu pengukuran produktivitas kerja juga dapat digunakan sebagai
pedoman untuk para mangjer untuk meningkatkan produktivitas kerja yang

sesua dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan.

Indikator-indikator yang mempengaruhi produktivitas kerja menurut
Anoraga (2008: 56) adalah sebagal berikut:

Pekerjaan yang menarik

Upah yang baik

K eamanan dan perlindungan dalam pekerjaan

Etos kerja

Lingkungan dan sarana kerja yang baik

a s wdeE
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6. Promosi dan perkembangan diri mereka sgjalan dengan perkembangan
perusahaan

7. Merasaterlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi

8. Pengertian dan simpati atas persoal an-persoalan pribadi

9. Kesetiaan pimpinan padadiri pekerja atau karyawan

10. Disiplin kerjayang keras

B. Penditian yang Relevan

Bagian ini memiliki salah satu peranan penting dalam melakukan suatu

penelitian. Hasil-hasil penelitian terdahulu tidak hanya digunakan untuk

memperbandingkan penelitian yang akan dilakukan. Namun hasil pendlitian

tersebut juga diharapkan akan dapat menemukan kesenjangan penelitian

(research gap).

Tabel 6. Pendlitian yang Relevan

Lingkungan Kerjadan
Komunikas Interna
Terhadap Kinerja
Karyawan

Tahun | Nama Judul Skrips Kesimpulan
2014 Silvyal. Pengaruh Lingkungan Ada Pengaruh
Mandey Kerja, Komunikas dan Lingkungan Kerja,
Stres Kerja Terhadap Komunikasi dan Stres
KinerjaKaryawan BPRS | Kerja Terhadap Kinerja
Untung Surapati Karyawan BPRS Untung
Surapati dengan
diperoleh f hitung > f
tabel yaitu 89,656 > 2,65.
2103 Andri Setiadi | Pengaruh Motivas, AdaPengaruh Motivas,

Lingkungan Kerjadan
Komunikas Interna
Terhadap Kinerja
Karyawan dengan
diperolehr hitung > r
tabel yaitu 0, 756 >
0,327.




Tabel 6. (Lanjutan)

31

Communication on
Employee Engagement

2014 Wahyu Pengaruh Kepribadian AdaPengaruh
Kusuma Terhadap Kerjasama Tim | Kepribadian Terhadap
Pratiwi dan Dampaknya Kerjasama Tim dan
Terhadap Kinerja Dampaknya Terhadap
Karyawan Pada Bengkel | Kinerja Karyawan Pada
Abadi Service Bengkel Abadi Service
dengan r hitung 0,456 >
r tabel 0,128.
2010 James H. Predictionsof Team Work | Hasil penelitian ini
Hamylin Satisfaction on Job menunj ukkan bahwa
Harris Satisfaction kerjasama tim memiliki
pengaruh positif
terhadap kepuasan kerja
sebesar 90,5%.
2103 Balarishan Impact of Internal Penelitian ini bertujuan

mengkaji sejauh mana
pengaruh komunikasi
internal terhadap
keterlibatan karyawan.
Berdasarkan hasil
penelitian, maka
komunikasi internal
berpengaruh terhadap
keterlibatan karyawan
dengan nilai
determinasi sebesar
32,3%. Sisanya sebesar
67,7% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak
diteliti

C. Kerangka Pikir

Produktivitas kerja yang baik merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai

setigp perusahaan. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang tingkat

produktivitas kerjanyatinggi.

Lingkungan kerja sangat penting dalam aktifitas suatu organisasi atau

perusahaan. Karena lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di
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sekitar para karyawan dan dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja menjadi aspek keseluruhan
alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana
seseorang bekerja, serta pengaruh kerja baik sebagai perseorangan maupun
sebagai kelompok. Menurut Nitisemito (2009: 112) menyatakan bahwa
lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar para
pekerja atau karyawan dan dapat mempengaruhi dirinya dalam produktivitas

kerjanya dalam menjalankan tugas-tugas yang diemban kepada karyawan.

Selain lingkungan kerja masih ada faktor yang mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan yaitu motivasi kerja. Motivas mempersoalkan bagaimana
dapat memberikan dorongan kepada bawahannya agar dapat bekerja
maksimal atau bekerja sungguh-sungguh. Hal ini sependapat dengan
Hasibuan (2010: 216) mengatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif dan terintegritas dengan segala upayanya untuk

mencapal tujuannya.

Komunikas internal dan kerjasama tim menjadi ha penting untuk
meningkatan produktivitas kerja karyawan di suatu perusahaan. Memberikan
semangat kerja karyawan dengan menciptakan komunikasi interna dan kerja
sama tim yang baik akan menghasilkan individu karyawan yang produktif.
Yulius Eka Agung Saputra (2014: 183) menyatakan bahwa komunikasi
internal  berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan daam

menyel esaikan pekerjaan yang ditanggung ol eh karyawan tersebut.
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Faktor lain yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yaitu kerja
sama tim. Kerjasama yang bailk dalam menjalankan semua pekerjaan akan
menghasilkan pekerjaan yang maksimal dalam tim kerja tersebut. Menurut
penelitian Wahyu Kusuma Pratiwi dan Dwiarko Nugrohoseno (2014: 27)
menunjukkan bahwa variabel kerjasama tim berpengaruh positif dan
signifikan secara parsia terhadap kinerja pegawal atau karyawan pada PT
Apie Indo Karunia sehingga menaikkan produktivitas kerja karyawan

tersebut.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa peningkatan produktivitas kerja
karyawvan sangat diperlukan dengan meningkatkan faktor-faktor yang
membuat kerja karyawan maksimal dan tujuan perusahaan dapat tercapai.
Model teoritis Lingkungan kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), Komunikas
Internal (X3), dan Kerjasama Tim (X4). Menurut Nur Rahmad (2014) dalam
jurnalnya menyatakan bahwa penempatan kerja, lingkungan kerja dan
komunikasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sehingga
meningkatkan poduktivitas kerja karyawan tersebut dalam menyelesaikan
tugas-tugas karyawan tersebut. Menurut Nurul Annisa, Tedi Rusman dan
Nurdin (2016) dalam jurnalnya menyatakan bahwa adanya pengaruh team
work dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja melalui loyalitas

karyawan pada PT. Premium Lampung.

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa variabel Lingkungan kerja
(X1), Motivas Kerja (X2), Komunikasi Interna (X3), dan Kerjasama Tim

(X4) Variabel Endogen Produktivitas Kerja Karyawan (Y).



Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Lingkungan Kerja
(X1)

Motivas Kerja (X52)

~

Komunikasi Internal
(Xa3)

Kerjasama Tim
(X4)

ProduktivitasKerja

(Y)

/

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu dugaan-dugaan yang perlu di cari kebenarannya, yang

mana dugaan itu mungkin benar dan mungkin salah, melalui cara mencari

jawaban melalui penelitian yang di lakukan. Sebelum mengungkapkan

hipotesis penelitian, peneliti harus mampu menjelaskan teori dan empiris

mengapa hipotesis tersebut muncul.

Pada bagian ini, peneliti harus merangkum kembali teori yang ada dan

sedapat mungkin didukung oleh hasil penelitian empiris.




35

Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang

digjukan adal ah:

1

Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
pada Odie Konveks tahun 2018.

Ada pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada
Odie Konveksi tahun 2018.

Ada pengaruh komunikasi internal terhadap produktivitas kerja karyawan
pada Odie Konveks tahun 2018.

Ada pengaruh kerjasama tim terhadap produktivitas kerja karyawan pada
Odie Konveksi tahun 2018.

Ada pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja, komunikasi internal, dan
kerjasama tim terhadap produktivitas kerja karyawan pada Odie Konveksi

tahun 2018.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan ex post fact dan survey. Berdasarkan jenis data
yang dianalisis, penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif, yaitu

penelitian yang datanya berbentuk angka atau data kuantitatif.

Penelitian deksriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
keadaan objek atau subjek penelitian. Sedangkan verifikatif menujukkan
penelitian mencari pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat

(Sugiyono, 2008: 75).

Menurut Dr. Widarto, M.Pd (2013) menyatakan bahwa pendekatan ex post
fact adalah sesudah fakta, yaitu penelitian yang dilakukan setelah suatu
kejadian itu terjadi. Jadi dapat dissmpulkan bahwa pendekatan ex post fact
merupakan penelitian yang meneliti peristiwa yang terjadi dengan melihat
kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan
kejadian. Sedangkan penelitian survei yaitu penyelidikan untuk memperoleh
fakta-fakta yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual dari
suatu kelompok. Waaupun metode survel tidak memerlukan kelompok

kontrol seperti halnya pada metode eksperimen. Seperti dalam penelitian
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Suryana dan Priyatna (2008) menyatakan bahwa penelitian survel merupakan
penelitian yang digunakan untuk melakukan penarikan kesimpulan secara

umum (generalisasi) dari sample yang ditentukan.

B. Populas dan Sampel

1. Populas

Populas adalah kumpulan dari suatu objek. Populasi dapat dipahami
sebagai kelompok individu yang minima memiliki satu persamaan
karakteristik. Hal ini senada dengan pendapat Sugiyono (2010: 118)
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelgjarai,
tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek
atau subjek tersebut. Populasi dalam pendlitian ini adalah seluruh

karyawan Odie Konveksi bagian produksi yang berjumlah 34 orang.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang
relatif sama dan dianggap bisa mewakili populasi. Sampel digunakan
ketika meneliti hanya sebagian dari populas atau tidak seluruhnya dari

populasi. Menurut Sugiyono (2010: 118) sampel jenuh adalah teknik



38

penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adal ah sensus.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode sampling jenuh (metode sensus) yaitu teknik pengumpulan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagal sampel. Dalam
penelitian ini, yang menjadi sampel pendlitian yaitu seluruh karyawan
Odie Konveks bagian produksi yang berjumlah 34 orang. Penentuan
sampel dalam pendlitian ini dilakukan dengan jenis Non Probability
Sampling, yaitu jenis sampel ini tidak dipilih secara acak dan tidak semua
unsur atau elemen populass menjadi kesempatan sama untuk bisa dipilih

menjadi sampel.

C. Variabd Pendlitian

Jenis variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu:

1. Variabel bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang menyebabkan
timbulnya atau berubahnya variabel ini. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah Lingkungan kerja (X3), Motivas Kerja (X2), Komunikas

Internal (X3), dan Kerjasama Tim (Xy).
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2. Variabel terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja

karyawan (Y).

D. Definis Konseptual dan Definisi Operasional Variabel

1. Definis Konseptual Variabel

a. Lingkungan Kerja (Xy)
Lingkungan kerja merupakan lingkungan tempat bekerja baik secara
fislk maupun non fisik yang digunakan untuk memproduksi barang
atau jasa dimana kondisi tersebut membuat nyaman, aman, sehat dan

para pekerjanya, sehingga karyawan dapat bekerja secara optimal.

b. Motivas Kerja (X5)
Motivasi merupakan dorongan atau keinginan yang timbul pada diri
seseorang sehingga menyebabkan seseorang itu menghasilkan suatu
hasil kerja. Motivas dipengaruhi oleh keinginan, tujuan serta
dorongan untuk melaksanakan suatu  pekerjaan  sehingga
menghasilkan imbalan berbentuk material maupun non material

tergantung seberapa besar motivas yang ada di dalam diri.
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c. Komunikasi Internal (X3)
Komunikasi internal merupakan pertukaran gagasan antar individu
maupun kelompok dalam suatu organisasi atau perusahaan sehingga
pekerjaan dapat berjalan dengan baik. Komunikasi internal digunakan

sebagal penyampaian pesan guna mendapatkan informasi.

d. KerjasamaTim (X,)
Kerjasama tim merupakan orang-orang yang bekerja sama
memecahkan masalah dan mencapai tujuan dalam suatu kelompok.
Kerjasama tim digunakan untuk bekerja secara bersama-sama dalam
individu yang memiliki keahlian yang berbeda-beda yang
dikoordinasikan untuk mencapal suatu tujuan organisasi atau

perusahaan.

e. ProduktivitasKerja(Y)
Produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah
yang dihasilkan dan jumlah setigp sumber yang dipergunakan selama

produksi berlangsung.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan suatu konsep sehingga dapat diukur,
dicapai dengan melihat pada dimens tingkah laku atau properti yang
dapat diamati dan dapat diukur. Definisi konseptual dalam penelitian ini

terdiri dari empat variabel bebas dan satu variabel terikat.



Tabel 7. Definis Operasional Variabel

41

Variabel Definisi Indikator Skala
Lingkungan | Lingkungan kerja - Lingkungan Fisik Interval
Kerja(X1) | adalahsegala a Penerangan dengan

sesuatu yang ada di b. Suhu udara semantic
sekitar para c. Suarabising deferensial
Keryawan yang d. Penggunaan warna
e. Ruang gerak yang
dapat diperlukan
mempengaruhi f. Keamanan kerja
dirinyadan - Lingkungan kerjanon fisik
menjalankan tugas- | a Hubungan karyawan
dibebankan (Alex b. Hubungan karyawan
. dengan sesama rekan
S. Nitisemito, kerja
2009:152) c. Hubungan karyawan
dengan bawahan
Sedarmayanti (2012: 46)
Motivasi Motivas kerja 1. Kebutuhan fisiologi Interval
KEI'j&(Xz) merupakan 2. Kebutuhan akan rasaaman dengan
dorongan bagi 3 ;ﬁ?;‘;”han sosial dan semantic
%oraqg untuk 4. Kebutuhan penghargaan deferensial
memberikan 5. Kebutuhan aktualisasi diri
kontribus Maslow dalam (Hasibuan
organisas untuk 2008: 154)
mencapai tujuannya
(Siagian, 20009:
102)
Komunikasi | Komunikasi 1. Menginformasikan Interval
Internal internal merupakan mengenal perusahaan dengan
(X2) pertukaran gagasan 2. lIf%al ahkpa_haman dalam ifnantig |
omunikasi erensia
antar karquan 3. Hambatan-hambatan
agar pekerjaan dalam berkomunikasi
dapat berjalan 4. Memberikan saran
dengan baik kepada pimpinan
(YuliusEkaAgung | 5. Menyelesaikan masalah
Saputra, 2014: 173) pekerjaan
6. Hubungan kerja dengan
atasan
7. Menginformasikan
ketidak puasan dalam




Tabel 7. (Lanjutan)
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persoalan pribadi

bekerja
8. Instruks pimpinan
mengenai pekerjaan
9. Menginformasikan
kesalahan dalam
pekerjaan
10. Menginformasikan visi,
misi dan tujuan
perusahaan pada
pegawai
Menurut Neni Y ulianita
(2008: 92)
Kerjasama | Kerjasamatim 1. Mau bekerjasama Interva
Tim (X4) merupakan tim yang (cooperative) dengan
usaha-usaha 2. Mengungkapkan semantic
individualnya harapan yang positif | ey g
. 3. Menghargai masukan
menghasilken | 4 \1emberikan dorongan
kinerjalebih tinggi 5. Membangun semangat
daripada jumlah tim/kel ompok
masukan individu Dewi Sandra (2008: 91)
(Stephen P. Robbins
dan Timothy Judge,
2008: 466)
Produktivi- | Produktivitaskerja | 1. Pekerjaan yang Interval
tas Kerja adal ah perbandingan menarik _ dengan
(Y) antara output dengan | 2 Upah yang baik semantic
input, di mana 3. Kea_manan dan deferensial
perlindungan dalam
output-nya.ha.rug pekerjaan
mempunyai nilal 4. Etoskerja
tambah danteknik | 5, Lingkungan dan sarana
pengerjaan yang kerjayang baik
baik (Hasibuan, 6. ProiinOSLdan "
. perkembangan diri
2008: 94) mereka sejalan dengan
perkembangan
perusahaan
7. Merasaterlibat dalam
kegiatan-kegiatan
organisasi
8. Pengertian dan simpati
atas persoalan-
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Tabel 7 (Lanjutan)

9. Kesetiaan pimpinan
padadiri pekerja atau
karyawan

10. Disiplin kerjayang
keras

Anoraga (2008: 56)

E. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini

adalah sebagal berikut:

1. Observas

Observasi merupakan suatu proses yang kompeks dan tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik ini digunakan apabila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, ggaa-gegaa
dan bilaresponden yang diamati tidak terlalu besar Sugiyono (2013: 310).
Observas dilakukan untuk mengetahui keadaan karyawan yang sedang

bekerjadi Odie Konveksi.

2. Wawancar a (I nterview)

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahukuan untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti, dan

juga apabila pendliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih



mendalam dan jumlah responden yang sedikit (Sugiyono, 2013: 317).
Dalam ha ini peneliti melakukan wawancara kepada karyawan di Odie
Konveks untuk mengetahui lehih dalam tentang variabel bebas yaitu

lingkungan kerja, motivasi kerja, komunikasi internal, dan kerjasamatim.

. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2013: 329) dokumentass merupakan cara
mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip buku, majaah, agenda, dan lain-lain. Dokumentasi sebuah cara
yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen dengan
menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber
informasi. Dalam penelitian sosial, dokumentass memberikan data atau
informasi yang digunakan sebagai data pendukung atau pelengkap bagi

data primer yang diperoleh melalui observas dan wawancara.

. Kuisioner (Angket)

Kuisioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Kuisioner atau angket digunakan untuk
memperoleh data tentang lingkungan kerja, motivasi kerja, komunikasi

internal, dan kerjasamatim di Odie Konveksi.
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F. Uji Persyaratan Instrumen

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka aat instrumen harus
mempunyai persyaratan yang balk. Instrumen yang baik dalam pendlitian

harus memenuhi dua syarat yaitu valid dan reliabel.

1. Uji Validitas
Vdiditas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen Sugiyono (2013: 177).
Instrument dikatakn valid apabila mampu mengukur apa yang hendak
diukur. Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan
data dari variabel untuk mengukur tingkat validitas soal yang diteliti
secara tepat. Untuk mengukur validitas soal menggunakan rumus korelasi

product moment dengan rumus sebagai berikut:

o N ZXY - (EX)(EY)
Xy = ] y
J{(N LX2) - EXNN YD) - @Y

Keterangan:

'y = koefisienkorelas antar ggjala X dan gelgjaY
N = jumlah sampel yang diteliti

X = skor ggadaX

Y = skor ggaaY
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Kriteria pengujian jika riwng > rave dengan o = 0,05 dan dk = n maka alat
ukur tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika rhitung < rape Maka alat

ukur tersebut tidak valid.

Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh dari hasil uji coba angket
pada variabel X3, X, X3, X4, dan Y kemudian dihitung menggunakan
SPSS. Hasil perhitungan dicocokkan dengan tabel r Product moment
dengan o = 0,05 = 0,514 maka diketahui hasil perhitungan sebagai

berikut;

1. Lingkungan Kerja (X1)
Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rniwng > ltae Maka alat
pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika
Mhitung < Mabe Maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid.
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 11 soal untuk variabel X;
semua valid, sehingga angket yang digunakan untuk variabel X;

dalam penélitian ini berjumlah 11 soal.

2. Motivas Kerja(X2)
Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rmiwng > ltae Maka alat
pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika
Mhitung < Mabel Maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid.
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 8 soal untuk variabel X
semua valid, sehingga angket yang digunakan untuk variabel X,

dalam penelitian ini berjumlah 8 soal.
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3. Komunikasi Internal (X3)
Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rmiwng > ltae Maka alat
pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika
Mhitung < Mabe Maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid.
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 11 soal untuk variabel X3
semua valid, sehingga angket yang digunakan untuk variabel X3

dalam penélitian ini berjumlah 11 soal.

4. KerjasamaTim (Xy)
Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rniwng > rtae Maka alat
pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika
Mhitung < Mabe Maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid.
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 10 soal untuk variabel X4
semua valid, sehingga angket yang digunakan untuk variabel X,

dalam penélitian ini berjumlah 10 soal.

5. Produktivitas Kerja (Y)
Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rniwng > ltae Maka alat
pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika
Mhitung < Mabe Maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid.
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 10 soal untuk variabel Y
semua valid, sehingga angket yang digunakan untuk variabel Y

dalam penélitian ini berjumlah 10 soal.
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran yang menujukkan bahwa suatu instrumen
penelitian memiliki tingkat kepercayaan. Reliabilitas digunakan untuk
menguji sgjauh mana alat ukur dapat dipercaya.

Penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach sebagai berikut:

_ [k %0,
= [ [1_ 77

Keterangan :

T11 = reliabilitas instrumen
K = banyaknya soal
Yo} = jumlah varians butir
of = varianstotal

Dengan kriteria pengujian jika harga rniwung > e dengan o = 0.05, maka
aat ukur tersebut dinyatakan reliabel, dan sebaliknya apabila rniwng <
lene, Maka aat ukur tersebut dinyatakan tidak reliabel (Arikunto, 2010:

85).

Tabd 8. Interpretasi Reliabilitas Instrumen

Besaran Dalam Nilai Kriteria
0,8-1,00 Sangat Tinggi
0,6 -0,79 Tinggi
0,4-0,59 Sedang / cukup
0,2-0,39 Rendah
Kurang daro 0,2 Sangat Rendah

Sumber : (Arikunto, 2010: 85)
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Melaui kriteria uji resbilitas dengan rumus Alpha adalah apabila riwung >
lana dengan taraf signifikansi 0,05, maka alat ukur tersebut reliabel dan
juga sebaliknya, jika rniwng < rane Maka alat ukur tidak reliabel (Arikunto,
2013: 115). Berikut disgjikan tabel hasil reliabilitas angket pada 15

responden sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji ReliabilitasLingkungan Kerja (Xy)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,874 11

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa koefisien alpha untuk
variabel Lingkungan Kerja (X1) 0,874 > 0,514. Maka dapat disimpulkan
bahwa angket atau alat pengukuran data tersebut bersifat reliabel.
Dengan demikian, semua pernyataan untuk variabel X; dapat digunakan
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan diperhitungkan apha

0,874 dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas sangat tinggi.

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Motivas Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,905 8

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2018
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa koefisien alpha untuk
variabel Motivasi Kerja (X2) 0,905 > 0,514. Maka dapat disimpulkan
bahwa angket atau alat pengukuran data tersebut bersifat reliabel.
Dengan demikian, semua pernyataan untuk variabel X, dapat digunakan
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan diperhitungkan apha

0,905 dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas sangat tinggi.

Tabd 11. Hasil Uji Rdiabilitas Komunikasi Internal (Xs)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,910 11

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa koefisien alpha untuk
variabel Komunikas Internal (X3) 0,910 > 0,514. Maka dapat
dismpulkan bahwa angket atau alat pengukuran data tersebut bersifat
reliabel. Dengan demikian, semua pernyataan untuk variabel X3 dapat
digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan
diperhitungkan alpha 0,910 dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas

sangat tinggi.
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Tabd 12. Hasl Uji ReliabilitasKerjasama Tim (X,)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
,863 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa koefisien alpha untuk
variabel Kerjasama Tim (X4) 0,863 > 0,514. Maka dapat disimpulkan
bahwa angket atau alat pengukuran data tersebut bersifat reliabel.
Dengan demikian, semua pernyataan untuk variabel X, dapat digunakan
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan diperhitungkan apha

0,863 dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas sangat tinggi.

Tabel 13. Hasil Uji Rdiabilitas Produktivitas Kerja (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,918 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa koefisien alpha untuk
variabel Produktivitas Kerja (Y) 0,918 > 0,514. Maka dapat disimpulkan
bahwa angket atau alat pengukuran data tersebut bersifat reliabel.

Dengan demikian, semua pernyataan untuk variabel Y dapat digunakan
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untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan diperhitungkan alpha

0,918 dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas sangat tinggi.

G. Uji Asums Klask

1. Uji Linieritas Garis Regresi

Uji linieritas garis regresi (persyaratan analisi) dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah mode regres yang akan digunakan dalam
penelitian ini linier atau non linier, pengujian menggunakan tabel anava.
Untuk melakukan uji linieritas diperlukan adanya rumus hipotesis
sebagai berikut:

Ho : Model regresi berbentuk linier.

Hi: Model regresi berbentuk non linier.

Kriteria pengujian hipotesis
Apabila Friwng > Frabe dengan a = 0.05 dan dk pembilang = n dan dk
penyebut = n — k maka Hy diterima berarti linier. Sebaliknya jika Ho tidak

diterima atau tidak linier.

2. Uji Multikolinieritas

Penelitian ini untuk menguji Multikolinearitas peneliti menggunakan
model Partial Correlations. Model ini adalah membandingkan antara
nilac R sguare dengan nilai koefisien korelasi parsial untuk semua

independent variabel yang diteliti dengan rumus korelasi parsial, yaitu:
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Tyx2—ryx1 Tx1x2

\/1 — r2x1x2 V1 — r2ve1

Ry x2x1 =

Kriteria
Apabila nilai R Sguare > Correlations Partial dari masing-masing
variabel bebas, maka pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi

gegjaamultikolinier (Suliyanto, 2009: 90).

Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi
korelasi diantara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat
mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum (Sudarmanto,
2005: 142). Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Runs-Test.

Runs-Test digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat
korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi

maka dikatakan bahwaresidua adalah acak atau random.

Rumus hipotesis yaitu:
Ho : tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H, : terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.



Kriteria pengujian
Jika nilai Asymp. Sg.(2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima,
sebaliknya jika nilai Asymp. Sg.(2-tailed) > 0,05 maka H, diterima dan

H, ditolak.

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian
residual absolut sama dengan atau tidak sama untuk semua pengamatan.
Pengamatan yang digunakan untuk mendetekss ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu menggunakan metode Glejser dilakukan dengan
meregresikan semua variabel bebas terhadap nilai mutlak residualnya.

Persamaan yang digunakan untuk uji Glejser adalah sebagai berikut:

[ui|=a+B+u

Rumusan Hipotesis

Ho : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya.

H: : Adahubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan

dan nilai mutlak dari residualnya.

Kriteria pengujian
1. Apabila thwng > twe Maka regres mengandung segaa

heteroskedastisitas, sebaliknya tidak terjadi heteroskedastisitas.
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2. Apabila nilai apha (Sig. < a) maka dipastikan model regresi
mengandung gejala heteroskedastisitas, sebaliknya tidak terjadi

heteroskedastisitas.

H. Uji Hipotesis

Mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan
juga untuk mengukur keeratan hubungan antara X dan Y, maka digunakan
analisis regresi. Uji hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua

cara, yaitu:

1. Regres Linier Sederhana

Pengujian hipotesis menggunakan rumus regresi linier sederhana, yaitu:
Y=a+b,
Untuk mengetahui nilai adan b dicari dengan rumus:

a=Y- b,

CY) EXH- (EX) (T XY)
n ¥X2 - X)*

_ N XXY-EX) V)
n Y x*- (EX)*

K eterangan:

¥ = Nilal yang diprediksikan

a = Konstantaatau bilahargaX =0
b = Koefisen regres
X = Nilal variabel independen (X1, X»). (Suliyanti, 2011).
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Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumuss.

b

Kriteria pengujian adalah Hy ditolak dengan aternatif Ha diterima jika

thitung dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk n-2 (Sugiyono 2010: 152).

Regresi Linier Multipel

Regresi linier multipel adalah suatu model untuk menganalisis pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel (Y), untuk menguiji hipotesis ketiga
variabel tersebut, digunakan model regresi linier multipel yaitu:

Y = a+byxy + boXa+ baxs+ baxg

K eterangan:

a = Konstanta

b, - bs = Koefisien arah regres
x1-x3 = Variabel bebas

Y = Variabel terikat

_ CDEXNY) - T X X)EXNEXY)

b1 XD E XD CXD) (BXD — (TX. KK

= EDENY) - B X X) BXV)(EX; V)
2T CXOEXDHEXD XD — (TX1X2X5)?

L= GDEXN) — E X X) EXV)(EX; V)
T EXDEXDEX)EXD — (EX1X2X3)?
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, _ EDEXY) — C X X) EXV)(EX; V)
T EXHEXDEX)EXD — (EX1XoX3)?

(Sugiyono, 2012: 204)

Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F) untuk
melihat ada tidaknya pengaruh antara X1, X, X3, dan X4 terhadap Y,

dengan rumus:

p= K Reg)/k
KO —-k-1)

JKeg dicari dengan rumus:

JKreg = a12X1E}'} +a22X2iYi + ...+ aksziY:i

Jkres =Y (Yi—Yi)?

K eterangan:

JKreg  =Jumlah kuadrat regresi
JKres = Jumlah kuadrat residu
n = Jumlah variabel bebas

k = Jumlah sampel

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolah Ho jika Fhiwng > Frape dan jika
Frape > Fritung dan terima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut

=n-Kk-1dengan a = 0,05. Sebaliknya diterima jika Fpitung < Frebe-



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapar diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh positif dan signifikansi lingkungan kerja terhadap

3.

produktivitas kerja karyawan pada Odie Konveks tahun 2018. Jika
lingkungan kerja baik maka tingkat produktivitas kerja karyawan akan
tinggi, sebaliknya jika lingkungan kerja buruk makatingkat produktivitas
kerja karyawan akan rendah.

Adanya pengaruh positif dan signifikanss motivas kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada Odie Konveks tahun 2018. Jika
motivas kerja baik maka tingkat produktivitas kerja karyawan akan
tinggi, sebaliknya jika motivas kerja buruk maka tingkat produktivitas
kerja karyawan akan rendah.

Adanya pengaruh positif dan signifikanss komunikasi internal terhadap
produktivitas kerja karyawan pada Odie Konveks tahun 2018. Jika
komunikasi internal baik maka tingkat produktivitas kerja karyawan akan
tinggi, sebaliknya jika komunikas internal buruk maka tingkat

produktivitas kerja karyawan akan rendah.
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4. Adanya pengaruh positif dan signifikans kerjasama tim terhadap
produktivitas kerja karyawan pada Odie Konveks tahun 2018. Jika
kerjasama tim baik maka tingkat produktivitas kerja karyawan akan
tinggi, sebaliknya jika kerjasama tim buruk maka tingkat produktivitas
kerja karyawan akan rendah.

5. Adanya pengaruh positif dan signifikansi lingkungan kerja, motivasi
kerja, komunikas internal, dan kerjasama tim terhadap produktivitas
kerja karyawan pada Odie Konveks tahun 2018. Jika lingkungan kerja,
motivasi kerja, komunikasi internal, dan kerjasamatim baik maka tingkat
produktivitas kerja karyawan akan tinggi, sebaliknya jika lingkungan
kerja, motivasi kerja, komunikasi internal, dan kerjasamatim buruk maka

tingkat produktivitas kerja karyawan akan rendah.

B. Saran

Saran yang direkomendasikan dari hasil penelitian yang kiranya diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada Odie Konveks
sebagai berikut:

1. Odie Konveks diharapkan dapat terus meningkatkan lingkungan kerja
yang baik demi kenyamanan karyawan dalam bekerja, salah satunya
dengan membuat nyaman tempat kerjanya dengan menyediakan fasilitas
yang memadai agar dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

2. Odie Konveks diharapkan dapat terus meningkatkan motivas kerja
sesuai dengan harapan dan dapat mendorong karyawan lebih giat dalam

bekerja agar dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
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3. Odie Konveks diharapkan dapat terus meningkatkan komunikasi internal
yang terjadi antara pimpinan dengan karyawan ataupun antar karyawan
sehingga dapat mendorong karyawan lebih baik dalam bekerja agar dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

4. Odie Konveks diharapkan dapat terus meningkatkan kerjasama tim yang
terjadi antara bidang kerja dan sedluruh karyawan dan pimpinan
perusahaan guna untuk menjalin kerjasama yang kompak dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang optimal agar dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

5. Odie Konveksi diharapkan tetap meningkatkan lingkungan Kkerja,
motivasi kerja, komunikasi internal, dan kerjasama tim daam
meningkatkan produktivitas kerja karyawan agar menghas

produktivitas kerja yang baik dan optimal.
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